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Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen 

tes kemampuan memecahkan masalah dengan mengaplikasikan kearifan lokal 
Indonesia pada bab getaran, gelombang, dan bunyi. Memecahkan masalah merupakan 
suatu tindakan dalam menuntaskan persoalan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan 
yang dimiliknya, dalam proses memecahkan masalah siswa dituntut untuk berpikir kritis 
dan kreatif. Indikator pencapaian dari memecahan masalah diantaranya 
memahami/menganalisis pokok masalah, membuat perencanaan penyelesaiannya, 
melaksanakan perencanaan, serta memeriksa kembali. Model pengembangan yang 
diterapkan pada penelitian ini ialah penlitian dan pengembangan (Research and 
Developmen) dengan model ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Instrumen ini melalui dua tahap pengujian, yakni validasi ahli dan empiris. 
Tahap validasi ahli dilakukan oleh lima orang yang terdiri dari satu orang dosen fisika 
dan empat orang guru fisika. Tahap validasi empiris melibatkan sepuluh orang siswa 
SMP kelas VIII. Berdasarkan hasil validasi ahli, instrumen kemampuan memecahkan 
masalah dinyatakan valid setelah melakukan revisi sesuai saran dan masukan dari 
validator. Insrumen ini mempunyai reliabilitas sebesar 0.69 yang termasuk kategori 
tinggi dengan daya pembeda tiga soal diterima dengan kategori tingkat kesukaran 
sedang dan dua soal diperbaiki dengan kategori tingkat kesukaran soal masuk dalam 
kategori sukar. Secara keseluruhan, pengembangan instrumen kemampuan 
memecahkan masalah ini dapat diterapkan dalam mengukur keterampilan memecahan 
masalah fisika siswa SMP. 
 

Kata kunci: Instrumen, Memecahkan masalah, Kearifan lokal 
 

Pendahuluan 
Fisika merupakan salah satu disiplin ilmu yang kaitannya erat dengan 

kemampuan memecahkan masalah. Pengetahuan konseptual yang mendalam terhadap 
konsep-konsep fisika diperlukan saat proses pemecahan masalah  (Hegde & Meera, 
2012), sehingga siswa perlu berperan dalam membangun suatu konsep fisika yang 
dipelajarinya (McDermott, 2009). Karakteristik dari pembelajaran fisika yang saling 
berkesinambungan antara satu konsep dengan yang lain menjadi suatu persoalan untuk 
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siswa saat menginterpretasikan konsep fisika serta membentuk pola keterampilan fisika 
dalam memecahkan masalah (Heller, Keith, & Anderson, 1992). Data dari TIMSS 2015 
(Trends International Mathematics and Science Study) yang merupakan badan studi 
internasional, dimana melakukan penelitian tentang perkembangan matematika dan 
sains yang diukur empat tahun sekali menunjukkan kemampuan sains Indonesia berada 
pada kategori sangat rendah dibawah 400 dengan skor 397 dan kemampuan 
matematika berada pada skor 397 (IES, 2017). Data dari PISA (Progamme For Student 
Assessment) yang diukur tiga tahun sekali menunjukkan pada tahun 2015 Indonesia 
mendapatkan skor kemampuan sains 403 dengan rata-rata skor 493, skor kemampuan 
membaca 397 dengan rata-rata skor 493 dan skor kemampuan matematika 386 dengan 
rata-rata skor 490 (OECD, 2016). Skor tersebut menujukkan bahwa kemampuan siswa 
Indonesia berada dibawah rata-rata dalam skala dunia. Hasil penelitian Alfika & 
Mayasari (2018) menjelaskan bahwa pada umumnya keterampilan memecahan 
masalah fisika siswa saat ini masih rendah. Rendahnya kemampuan memecahkan 
masalah siswa ini dapat diminimalisir dengan melatih siswa secara rutin dalam 
menyelesaikan soal kemampuan memecahkan masalah.  

Kemampuan memecahkan masalah berfungsi dalam membentuk solusi atau 
penyelesaian secara inovatif dalam menghadapi persoalan-persoalan global era ini dan 
seterusnya, sehingga keterampilan memecahkan masalah jadi salah satu tolak ukur 
yang patut dimiliki siswa abad 21 supaya dapat bersaing (The Partnership for 21st 
Century Skills, 2009). Hal tersebut juga dikemukakan oleh Hidayat, et al (2017)  dimana 
kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu keterampilan pendidikan 
dalam abad 21. Hal itu selaras dengan metode pembelajaran yang direkomendasikan 
pemerintah, dimana memecahkan masalah menggambarkan salah satu tolak ukur yang 
harus dicapai siswa dari Kurikulum 2013 yang dijelaskan dalam Permendikbud nomor 81 
A Tahun 2013 (Permendikbud, 2013).  

Kemampuan memecahkan masalah termasuk dalam cakupan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinging Skills), dimana siswa dituntut untuk berpikir 
secara kritis dan kreatif dalam memecahkan sebuah masalah (Alfika, 2018). Menurut 
Poyla (1971), kemampuan memecahkan masalah ialah suatu upaya memperoleh 
penyelesaian dari suatu persoalan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun lainnya 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Chrisnawati (2007) mengemukakan 
keterampilan memecahan masalah merupakan keterampilan pokok yang patut diperoleh 
siswa lantaran pemecahan masalah mampu memotivasi siswa dalam menyusun 
teorinya sendiri kemudian mengevaluasinya serta mengevaluasi  teori temannya, dan 
memverifikasi yang lainnya. Berdasarkan pendapat tersebut, keahlian memecahan 
masalah dapat dimaknai sebagai suatu tindakan dalam menuntaskan masalah atau 
persoalan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimiliknya dalam mengatasi 
persoalan serta merupakan metode penciptaan dalam menyelesaikan persoalan yang 
menggunakan fase-fase memecahan masalah.  

Fajarini (2014) menjelaskan bahwa kearifan lokal ialah ideologi dan ilmu serta 
beragam rencana hidup berupa kegiatan yang dilakukan warga setempat dalam 
mengatasi beragam persoalan ketika memenuhi kebutuhannya. Menurut Keraf dalam 
(Maryani & Yani, 2014) menyatakan kearifan lokal ialah bentuk kepercayaan serta 
pengetahuan yang terdiri dari adat kebiasaan yang menuntut karakter manusia kepada 
identitas baru. Sehingga kearifan lokal dapat disimpulkan sebagai pandangan hidup, 
keyakinan atau pemahaman dari kebiasaan seorang individu yang menuntut akan 
identitas baru. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan 
memecahan masalah fisika berbasis kearifan lokal pada materi getaran, gelombang, dan 
bunyi. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator  kemampuan memecahkan masalah 
yang dikembangkan oleh Polya (1971). Indikator kemampuan memecahkan masalah 
tersebut diantaranya memahami/menganalisis permasalahan dari soal, membuat 
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rencana penyelesaian dari permasalahan yang ada, melaksanakan rencana yang telah 
disusun serta memeriksa kembali antara kesesuaian penyelesaian yang diberikan 
dengan permasalahan (Polya, 1971). Pengembangan instrumen kemampuan 
memecahkan berbasis kearifan lokal ini dijadikan terobosan baru sehingga siswa dapat 
belajar lebih mudah dengan memvisualisasikan persoalan  pada lingkungan sekitar 
sekaligus dapat menjadi ruang bagi siswa dalam mengenal kearifan lokal. Instrumen tes 
yang dikembangkan bertujuan untuk dapat mengukur kemampuan memecahan masalah 
siswa tingkat SMP/MTs sederajat pada mata pelajaran IPA khususnya Fisika pada 
materi getaran, gelombang, dan bunyi. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian pengembangan instrumen ini mengimplementasikan metode penelitian 
dan pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang 
diterapkan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation) dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa instrumen 
kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal untuk siswa SMP/MTs. 
Model ADDIE merupakan model pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan 
kegiatan yang saling berurutan dalam upaya pemecahan masalah siswa (Tegeh, 
Jampel, & Pudjawan, 2014). Model ini digunakan karena lebih lengkap serta rasional, 
sehingga mempermudah dalam pengembangan produk (Mulyatiningsih, 2013). 
Instrumen kemampuan memecahkan masalah ini mencakup materi Getaran, 
Gelombang, dan Bunyi pada siswa kelas VIII. Instrumen tes yang dikembangkan 
berjumlah lima butir soal uraian dengan ranah kognitif C4 sampai C6. Penelitian 
pengembangan ini melewati dua kali validasi, yakni validasi ahli dan empiris. Validasi 
ahli bertujuan mengetahui tingkat kevalidan setiap butir soal instrumen kemampuan 
memecahkan masalah berbasis kearifan lokal yang dilakukan oleh lima orang validator 
ahli, yaitu satu dosen fisika dan empat guru fisika/IPA. Validasi empiris melibatkan 
sepuluh siswa kelas VIII D MTs Negeri 5 Ponorogo Tahun Ajaran 2017/2018. Analisis 
data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan persamaan yang dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Persamaan dalam menghitung lembar hasil validasi instrumen oleh ahli ditampilkan 

pada formula (1) dan (2) serta kategorinya dijelaskan pada Tabel 1. seperti berikut:  
 

      (1) 

Keterangan : 
CVR = Rasio validasi isi 
Ne = Jumlah validator yang menyetujui kevalidan 
N = Jumlah validator 

        Sumber  : Lawshe (1975) 
 

Data hasil perhitungan CVR tersebut kemudian dihitung kembali 
menggunakan Content Validity Index (CVI) seperti formula (2) berikut: 

 

                (2) 

 

 
Keterangan : 
CVI = Content Validity Index 
Kategori dari CVI disajikan dalam Tabel 1. : 
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Tabel 1. Kategori CVI 

Rentang Kategori 

0 - 0,33 Tidak sesuai 

0,34 - 0,67 Sesuia  

0,68 – 1 Sangat sesuai 

 
Masukan dan saran dari validator pada validasi setiap butir soal akan 

dijadikan perbaikan dan revisi pengembangan instrumen tes kemampuan 
memecahkan masalah berbasis kearifan lokal. Setelah proses validasi, maka 
instrumen akan dilakukan perbaikan serta revisi.  

2) Uji Reliabilitas Tes 
Data dari validasi empiris kemudian di uji tingkat reliabilitasnya. Arikunto 

(2013) menyatakan bahwa uji reliabilitas memperlihatkan bahwa instrumen cukup 
mampu dipercaya untuk diterapkan sebagai tes pengumpulan data karena 
instrumen terbilang sudah baik. Berikut pada formula (3) akan dijelaskan persamaan 
untuk mencari reliabilitas dengan metode Alpha Crobach yang kemudian 
dikategorikan pada Tabel 2.: 

 

  (3) 

 

Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen Alpha Cronbach 
k = jumlah butir soal 

    = jumlah varians butir 

        = jumlah varians total 
      Sumber : Arikunto, S (2013) 
 

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas 

Kriteria Reliabilitas Keterangan 

0.80 – 1.00 Sangat tinggi 

0.60 – 0.80 Tinggi  

0.40 – 0.60 Sedang  

0.20 – 0.40 Rendah  

        Sumber : Guilford (1956) 
 

3) Daya Pembeda 
Daya pembeda butir soal diterapkan dalam mengetahu kemampuan buti soal 

dalam menyeleksi partisipan tes yang memiliki keterampilan tinggi dan rendah 
dengan menerapkan formula (4) dan dikategorikan dalam Tabel 3. berikut : 

 

  (4) 

 

Keterangan : 
DP                    = Daya pembeda soal uraian 
MeanA             = Rata-rata skor siswa pada kelompok atas 
MeanB             = Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah 
Skor Maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 

Tabel 3. Kriteria daya pembeda 

Kriteria Daya Pembeda Keterangan 

DP > 0.25 Diterima 
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0 < DP ≤ 0.25 Diperbaiki 

DP ≤ 0 Ditolak 

       Sumber : Zulaiha (2008) 
 

4) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir soal diterapkan untuk mengetahui besarnya jawaban 

benar pada butir soal. Pada formula (5) dijelaskan bagaimana cara dalam 
menghitung tingkat kesukaran setiap butir soal yang kemudian dapat dikategorikan 
dalam Tabel 4. berikut : 
 

  (5) 

 

Keterangan : 
TK            = Tingkat kesukaran soal uraian 
Mean            = Rata-rata skor siswa 
Skor Maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 

 
Tabel 4. Kriteria Tingkat Kesukaran 

Kriteria Tingkat Kesukaran Keterangan 

TK < 0.3 Sukar 

0 .3 ≤ TK ≤ 0.7 Sedang 

TK > 0.7 Mudah 

        Sumber : Zulaiha (2008) 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian pengembangan ini mengimplementasikan tahapan ADDIE (Analisys, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation) dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
 
1. Analisis (Analysis) 

Tahap ini dilakukan analisis mengenai kebutuhan serta permasalahan 
memecahkan masalah IPA khususnya fisika, yang didapatkan dari kajian literatur dan 
wawancara dengan guru yang bersangkutan. Hasil studi literatur diantaranya ialah, 
hasil penelitian PISA (OECD, 2016) dan TIMSS (IES, 2017) secara internasional 
serta berkala dalam tiga dan empat tahun. PISA menunjukkan data kemampuan 
sains Indonesia berada pada kategori rendah, dengan skor 403 dimana skor rata-
ratanya 493, sedangkan data dari TIMSS menunjukkan kemampuan sains Indonesia 
berada pada kategori sangat rendah dibawah 400, dengan skor 397. Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan berpikir di Indonesia masih jauh 
di bawah rerata dunia. Menurut Poyla (1971) dalam bukunya yang berjudul How to 
Solve it, menjelaskan kemampuan memecahkan masalah ialah suatu upaya 
memperoleh solusi dari sebuah persoalan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
lainnya sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Polya merumuskan 
indikator untuk mengukur tingkat kemampuan memecahkan masalah yang 
dinyatakan dalam Tabel 5. berikut: 

 
Tabel 5. Indikator Kemampuan Memecahkan Masalah Polya 

Indikator Aspek yang dinilai 

Memahami masalah 

Memahami permasalahan apa yang diketahui serta ditanyakan 
dalam soal 

Menjelaskan permasalah sesuai dengan bahasa sendiri 

Mengaitkan dengan permasalahan lain yang serupa 

Membuat Membuat masalah secara sederhana 
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Perencana Cakap dalam melaksanakan percobaan serta simulasi 

Cakap dalam menemukan sub-tujuan (hal-hal yang perlu 
ditemukan sebelum menuntaskan persoalan) 

Penjelasan yang ada dibuat secara runtut 

Membuat Rencana 
Mengartikan masalah yang diberikan dalam bentuk kalimat 
sendiri 

Melaksanakan rencana selama berlangsungnya perhitungan  

Memeriksa Kembali 

Mengecek informasi yang terkait 

Memperhitungkan apa solusi yang diberikan sesuai dan rasional 

Memeriksa alternatif jalan keluar lain 

 

Hidayat, et al (2017) dalam sebuah jurnal dengan pengembangan instrumen 
tes keterampilan memecahan masalah pada materi getaran, gelombang, dan bunyi 
menunjukkkan bahwa tes divalidasi oleh tiga orang ahli dan pada setiap instrumen 
bersifat valid serta memiliki reliabilitas tinggi. Namun dalam instrumen tersebut belum 
ada pengukuran daya pembeda dan tingkat kesukaran dari setiap butir soal, 
sehingga belum mampu dibedakan tingkat kesukaran antara satu soal dengan yang 
lain. Fajarini (2014) menjelaskan bahwa kearifan lokal ialah ideologi dan ilmu serta 
beragam rencana hidup berupa kegiatan yang dilakukan warga setempat dalam 
mengatasi beragam persoalan ketika memenuhi kebutuhannya. Adapun kearifan 
lokal yang di angkat dalam instrumen ini ialah demung yang merupakan  bagian dari 
alat musik gamelan dan rumah tahan gempa. Diaplikasikannya kearifan lokal dalam 
pengembangan instrumen ini bertujuan agar siswa lebih mudah memvisualisasikan 
soal terkait getaran, gelombang dan bunyi yang berhubungan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari serta mengenalkan siswa dengan kearifan lokal yang ada 
disekitarnya. 

Hasil wawancara dengan guru IPA di tempat penelitian, menunjukkan bahwa 
belum adanya instrumen tes yang khusus untuk mengukur tingkat kemampuan 
memecahkan masalah fisika siswa berbasis kearifan lokal. Soal-soal tes yang 
tersedia masih sebatas tes secara umum sesuai yang ada di LKS sebagai sumber 
belajar yang diterapkan di sekolah tersebut. 

 

2. Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dilakukan perencanaan dalam membuatan instrumen 

kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal dengan kisi-kisi 
sebagaimana pada Tabel 6. berikut: 

 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Memecahkan Masalah 

Kompetensi Dasar 
Indikator Kompetesni 

Kemampuan 
Memecahkan Masalah 

Distribusi 
Nomor Soal 

Menganalisis konsep getaran, 
gelombang, dan bunyi, dalam 
kehidupan sehari-hari 
termasuk sistem pendengaran 
manusia dan sistem sonar 
pada hewan 

Memahami masalah 1 

Melaksanakan Rencana 4 

Membuat Rencana 
5 

Menyajikan hasil percobaan 
tentang getaran, gelombang, 
dan bunyi 

2 

Memeriksa Kembali 3 

 
Kisi-kisi pada Tabel 6. tersebut dijadikan acuan dalam mengembangkan instrumen 
tes kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal pada siswa SMP/MTs.  
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3. Pengembangan (Development) 
Tujuan dari tahap development ini ada mengembangkan instrumen 

kemampuan memecahkan masalah tahap yang kemudian dilakukan validasi ahli 
yang selanjutnya dilakukan revisi pada beberapa soal sesuai saran dan masukan dari 
ahli. Gambar 1. berikut merupakan gambaran dari design awal instrumen 
kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal 

 

 
Gambar 1. Design awal instrumen kemampuan memecahkan masalah 

Sebelum diujikan, instrumen awal tersebut di validasi oleh lima orang ahli, 
dimana satu orang dosen fisika dan empat orang guru fisika/IPA. Data dari hasil 
validasi kemudian diolah menggunakan CVR dan CVI untuk mengetahui tingkat 
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validasi setiap butir soal. Data dari hasil validasi butir soal disajikan pada Tabel 7. 
berikut : 

 
Tabel 7. Hasil Validasi Ahli 

CVR 

Validasi Tiap Butir Soal 
CVI 

 1 2 3 4 5 

Kesesuaian 
Indikator 

1 0.6 0.6 1 1 0.84 

Keterangan 
 

Valid 
Tidak 
valid 

Tidak 
valid 

Valid Valid 
Sangat 
Layak 

CVR 
Kejelasan 
Bahasa 

1 0.6 0.6 1 1 0.84 

Keterangan 
 

Valid 
Tidak 
valid 

Tidak 
valid 

Valid Valid 
Sangat 
Layak 

CVR 
Kesesuaian 

Materi 
1 1 1 1 1 1 

Keterangan 
 

Valid Valid Valid Valid Valid 
Sangat 
Layak 

 

Hasil analisi CVR dari lima orang validator ialah terdapat dua soal yang tidak 
valid ditinjau dari segi kesesuaian instrumen tes dengan indikator dan kejelasan 
bahasa pada instrumen tes, yaitu pada soal nomor 2 dan 3, namun hasil analisis CVI 
menghasilkan tingkat validasi instrumen tes secara keseluruhan sangat sesuai. 
Sehingga dua soal tersebut akan tetap digunakan setelah melalui revisi sesuai 
dengan saran dan masukan dari validator. Revisi yang diberikan dipaparkan pada 
Tabel 8. berikut : 

 
Tabel 8. Saran dan Masukan dari Validator 

No Saran Revisi 

2 Pertanyaan diperbaiki sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan 
memberikan jawaban yang sesuai 

3 Gambar dibuat sendiri dan semua beban dibuat sama besar serta panjang tali 
divariasikan dengan dibuat berbeda satu tali dengan yang lain 

 
Berdasarkan saran dan masukan dari validator, instrumen kemampuan 

memecahkan masalah berbasis kearifan lokal direvisi seperti pada Gambar 2. berikut 
: 

 

 
Gambar 2. Design instrumen setelah direvisi 

Setelah dilakukan revisi terhadap instrumen sesuai dengan saran dan 
masukan validator, kemudian instrumen di uji validasi secara empiris terhadap 
sepuluh orang siswa kelas VIII D MTs Negeri 5 Ponorogo.  
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4. Implementasi (Implementation) 
Setelah dilakukannya validasi ahli dan validasi empiris, intrumen tes yang 

akan diimplementasikan pada uji kelas besar harus dianalisis tingkat reliabilitasnya. 
Sebuah instrumen tes dapat dikatakan reliabel apabila memberikan hasil konsisten 
saat diujikan berkali-kali (Widoyoko, 2013). Hasil reliabilitas instrumen ditunjukkan 
pada Tabel 9. berikut : 

 
Tabel 9. Analisis reliabilitas dari uji kelas kecil 

Responden RHitung Kategori 

10 0.697115385 Reliabel Tinggi 

 
Berdasarkan hasil validasi empiris didapatkan data sebesar 0.697115385, jika 

disesuaikan dengan kriteria reliabilitas pada Tabel 2., RHitung sebesar 0.697115385 
termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulan bahwa reliabilitas dari 
instrumen kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal tinggi. Tahap 
selanjutnya ialah menguji daya pembeda dan tingkat kesukaran dari instrumen 
tersebut. Hasil analisis data yang didapatkan ditunjukkan pada Tabel 10. berikut : 

 
Tabel 10. Analisis Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Instrumen 

No 
soal 

Daya pembeda Keterangan Tingkat kesukaran Keterangan 

1 0.333333333 Diterima 0.375 Sedang 

2 0.25 Diterima 0.35 Sedang 

3 0.333333333 Diterima 0.375 Sedang 

4 0.083333333 Diperbaiki 0.275 Sukar 

5 0.166666667 Diperbaiki 0.175 Sukar 

 
Berdasarkan data tersebut, validasi empiris menampilkan bahwa ada tiga soal 

diterima dan dua soal diperbaiki untuk keperluan uji kelas besar/terbatas. 
Sedangkan untuk tingkat kesukaran soal instrumen kemampuan memecahkan 
masalah berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa 60% soal berada pada 
kategori sedang dan 40% soal berada pada kategori sukar.  

 
5. Evaluasi (Evaluation) 

Proses penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 
instrumen tes kemampuan memcahkan masalah berbasis kearifan lokal pada materi 
getaran, gelombang, dan bunyi untuk siswa SMP/MTs. Intrumen ini berbentuk soal 
uraian dengan jumlah lima butir soal yang telah tervalidasi ahli dan empiris serta 
disesuaikan dengan indikator kemampuan memecahkan masalah Polya. Bedasarkan 
analisis data, instrumen kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal 
pada tahap validsi ahli menghasilkan tiga butir soal valid dan dua butir soal tidak 
valid. Namun kategori CVI (Content Validity Index) menyatakan secara keseluruhan 
instrumen sangat sesuai, sehingga dua soal yang tidak valid tersebut di revisi sesuai 
dengan saran dan masukan dari validator ahli. Hasil revisi instrumen tes tersebut 
kemudian divalidasi secara empiris dan dianalisis tingkat reliabilitasnya (RHitung) 

dengan koefisien sebesar 0.697115385 yang mengindikasikan instrumen tes 
kemampuan memecahkan masalah berbasis kearifan lokal ini memiliki reliabilitas 
tinggi. Data dari validasi empiris menghasilkan daya pembeda instrumen tes, dimana 
tiga soal diterima dan dua soal diperbaiki, sedangkan tingkat kesukaran instrumen tes 
ini menunjukkan bahwa 60% soal tergolong dalam kategori sedang dan 40% soal 
temasuk dalam kategori sukar. 
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Kelebihan dari instrumen tes yang dikembangkan ini ialah: 1) instrumen tes 
yang disajikan berbasis kearifan lokal dengan materi getaran, gelombang, dan bunyi 
untuk kelas VIII yang akan memudahan siswa dalam memvisualisasikan soal terkait 
getaran,gelombang dan bunyi yang berhubungan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari serta mengenalkan siswa dengan kearifan lokal yang ada disekitarnya, 
2)Instrumen tes ini memiliki tingkat kesukaran sedang dan sukar yang akan menuntut 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaiakan permasalahan yang ada 
pada soal. Sedangkan kelemahan dari instrumen ini ialah: 1) pengembangan 
instrumen tes masih terbatas pada lima butir soal uraian, sehingga identifikasi 
kemampuan memecahkan masalah pada siswa kurang maksimal, 2) indikator yang 
diterapkan pada instrumen tes masih sebatas indikator utama, belum mencakup 
aspek-aspek yang ada di dalam indikator utama secara keseluruhan yang 
menyebabkan analisis kemampuan memecahkan memecahkan masalah kurang 
detail. 

Saran untuk penelitian lebih lanjut, sebaiknya soal dirancang dengan jumlah 
yang lebih banyak sehingga semua aspek dalam indikator kemampuan memecahkan 
masalah dapat diaplikasikan dalam soal serta siswa akan lebih sering belajar 
mengerjakan soal dengan tingkat tinggi serta sebagai cadangan dalam 
mengantisipasi apabila ada beberapa soal tidak valid.  

 
Kesimpulan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini ialah instrumen tes 
kemampuan memecahkan masalah fisika berbasis kearifan lokal pada materi getaran, 
gelombang, dan bunyi untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. Instrumen tes terdiri dari lima 
butir soal uraian yang telah tervalidasi ahli dengan hasil CVI (Content Vality Index) pada 
kesesuaian indikator sebesar 0.84, kejelasan bahasa 0.84, dan untuk Kesesuaian materi 
1.0, dimana ketiganya masuk dalam kategori sangat layak. Validasi empiris 
menunjukkan bahwa instrumen tes reliabel dengan konstanta reliabilitas sebesar 
0.697115385 termasuk dalam kategori tinggi. Data dari validasi empiris pada kelima 
butir soal menghasilkan daya pembeda instrumen tes, dimana tiga soal diterima dan dua 
soal diperbaiki, sedangkan tingkat kesukaran instrumen tes ini menunjukkan bahwa 60% 
soal tergolong dalam kategori sedang dan 40% soal temasuk dalam kategori sukar. 
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